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Wortel (Daucus carota L.) mengandung β-carotene sebagai senyawa 
antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kaolin (10%, 20%, dan 30%)  
sebagai clay mineral pada sediaan masker wajah ekstrak air kering wortel 
(Daucus carota L.) bentuk clay terhadap efektivitas dan mutu fisik (pH dan 
viskositas) dari sediaan, serta mengetahui formula terbaik dari sediaan 
masker wajah ekstrak air kering wortel (Daucus carota L.)  bentuk clay 
ditinjau dari mutu fisik, efektivitas, keamanan, dan aseptabilitas dari 
sediaan. Formula ini diformulasikan dengan menggunakan ekstrak air 
kering wortel ke dalam bentuk sediaan masker bentuk clay. Analisa hasil 
diuji dengan one way ANOVA yang dilanjutkan dengan Post Hoc Tests 
Tukey. Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
konsentrasi kaolin dapat memberikan pengaruh yang bermakna secara 
signifikan terhadap waktu kering, kekencangan, pH dan viskositas, dimana 
peningkatan konsentrasi kaolin seiring dengan peningkatan kekencangan, 
viskositas dan pH sediaan masker wajah ekstrak air kering wortel (Daucus 
carota L.) bentuk clay. Formula II (kaolin 20%) merupakan formula terbaik 
diantara ketiga formula sediaan masker wajah ekstrak air kering wortel 
(Daucus carota L.) bentuk clay ditinjau dari mutu fisik, efektivitas, 
keamanan, dan aseptabilitas dari sediaan. 
 











THE USE OF KAOLIN IN THE FORMULATION OF CLAY FACE 
MASK CONTAINING DRIED WATER EXTRACT OF CARROT 








Carrot (Daucus carota L.) contains β-carotene as antioxidant compounds 
that can scavenge free radicals. This study aims to know the effect of 
various kaolin concentrations (10%, 20% and 30%), as clay mineral on the 
formulation of dried water carrot extract (Daucus carota L.) in clay facial 
mask, on the effectiveness and physical quality (pH and viscosity) of clay 
facial mask. Moreover, this study aims to know the best formulation of 
dried water carrot extract (Daucus carota L.) in clay facial mask based on 
physical quality, effectiveness, safety, and aseptability of clay facial mask. 
The formula is formulated by using dried water carrot extract in clay facial 
mask. The result will be analyzed with one way ANOVA test then 
continued with a Post Hoc Tests Tukey. As experimental results, it can be 
concluded that, the increasing of kaolin concentration can significantly 
affect the dry time, firmness, pH and viscosity, where the increasing 
significantly kaolin concentration in firmness, viscosity and pH of dried 
water carrot extract (Daucus carota L.) in clay facial 
mask. Formula II (kaolin 20%) is the best of three formulas in terms of 
physical quality, effectiveness, safety, and aseptability of the facial mask. 
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